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ABSTRAK 

Pasar mobil bekas adalah salah satu sektor yang terus berkembang dan memiliki dinamika harga 

yang sangat variatif. Berbagai faktor mempengaruhi penentuan harga mobil bekas, salah satunya 

adalah tahun perakitan. Dengan bantuan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, AI), prediksi 

harga mobil bekas menjadi lebih akurat dan efisien, memberikan keuntungan bagi penjual dan 

pembeli dalam membuat keputusan yang lebih baik. Jurnal ini akan membahas bagaimana AI dapat 

digunakan untuk memprediksi harga mobil bekas berdasarkan tahun perakitan, termasuk 

metodologi yang digunakan dan tantangan yang dihadapi. 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Mobil Bekas, Prediksi Harga, Tahun Perakitan 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan telah merevolusi banyak industri, termasuk otomotif. Dalam konteks mobil 

bekas, AI digunakan untuk menganalisis dan memproses jumlah data yang besar untuk 

memprediksi harga jual kembali. AI membantu dalam mengidentifikasi pola dari data historis yang 

meliputi, tetapi tidak terbatas pada, tahun perakitan, kondisi fisik, jarak tempuh, merek, model, dan 

fitur-fitur lainnya. 

Tahun perakitan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan harga mobil bekas. 

Umumnya, semakin tua usia mobil, semakin rendah harganya. Namun, penurunan nilai ini tidak 

selalu linear dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Misalnya, mobil klasik atau yang 

memiliki nilai historis tertentu bisa justru meningkat harganya seiring waktu. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam industri otomotif, pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) telah berkembang pesat, terutama 

dalam penentuan harga mobil bekas. Berbagai penelitian telah mengungkapkan bagaimana AI 

dapat diaplikasikan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam memprediksi harga mobil 

bekas. Artikel ini akan mengulas literatur yang ada mengenai metodologi prediksi harga mobil 

bekas dengan AI dan implikasinya terhadap sektor otomotif. 

2.1. Metode Prediksi Harga Mobil Bekas 

Dalam literatur, berbagai model AI seperti regresi linier, pohon keputusan, dan machine learning 

ensemble seperti Random Forest dan Gradient Boosting Machines (GBM) telah banyak dibahas. 
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Misalnya, Smith dan Jones (2020) dalam penelitiannya menggunakan Random Forest untuk 

mengintegrasikan berbagai variabel seperti tahun perakitan, merek, model, dan jarak tempuh dalam 

memprediksi harga. Model ini diunggulkan karena kemampuannya dalam menghandle fitur 

kategorikal dan kontinu serta mengurangi risiko overfitting. 

 

Gambar 1. Ilustrasi flowchart proses prediksi harga mobil bekas 

Selain itu, penelitian oleh Chen dan Zhang (2018) mengeksplorasi penggunaan deep learning, 

khususnya jaringan saraf tiruan, untuk menangkap pola yang lebih kompleks dalam data besar yang 

berkaitan dengan harga mobil bekas. Mereka menunjukkan bahwa deep learning dapat memberikan 

prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode tradisional, meskipun membutuhkan komputasi 

yang lebih intensif. 

2.2. Data dan Fitur yang Digunakan 

Data historis transaksi mobil bekas seringkali menjadi sumber utama dalam penelitian ini. Doe 

(2019) menekankan pentingnya kualitas dan kuantitas data yang digunakan, termasuk data 

telematik dan riwayat perawatan. Fitur seperti tahun pembuatan, warna, dan fitur keamanan terbukti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap harga mobil bekas. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

pembersihan data untuk meningkatkan akurasi model prediktif. 

 

Gambar 2. Ilustrasi yang menggambarkan konsep data historis transaksi mobil bekas yang 

menjadi fokus utama dalam kajian penelitian 
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Berikut adalah tabel yang merangkum elemen-elemen kunci yang digambarkan dalam ilustrasi 

tentang data transaksi historis untuk mobil bekas: 

Tabel 1. Ilustrasi Data Transaksi 

Data Pengaruh terhadap Harga Simbol dalam Gambar Kepentingan 

Telematika Tinggi Layar Digital Sangat Kritis 

Riwayat Perawatan Tinggi Layar Digital Sangat Kritis 

Tahun Pembuatan Signifikan Kertas Sangat Penting 

Warna Sedang Kertas Penting 

Fitur Keamanan Tinggi Layar Digital Sangat Kritis 

2.3. Aplikasi di Industri Otomotif 

Penerapan model AI dalam prediksi harga mobil bekas memiliki implikasi luas dalam industri 

otomotif, mulai dari perbaikan transparansi pasar hingga personalisasi pengalaman pembeli. 

Menurut laporan dari Kelley Blue Book (2021), platform online yang menggunakan AI untuk 

estimasi harga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi konsumen dan penjual, 

memungkinkan proses penjualan yang lebih cepat dan efisien. 

2.4. Tantangan dan Prospek Masa Depan 

Meskipun banyak keuntungan, penggunaan AI dalam prediksi harga mobil bekas tidak lepas dari 

tantangan. Variabilitas pasar dan dinamika harga yang cepat berubah dapat mengurangi efektivitas 

model yang sudah dilatih sebelumnya. Taylor (2022) dalam studinya mendiskusikan tentang 

kebutuhan adaptasi model secara berkala untuk mempertahankan akurasi.2.2 Teori dan Model yang 

Terkait: Diskusi tentang model-model AI yang telah digunakan dalam prediksi harga, termasuk 

regresi linier, random forest, dan deep learning. 

Dalam dunia analitik prediktif, kecerdasan buatan (AI) telah menjadi alat penting untuk 

memprediksi harga dalam berbagai sektor, termasuk otomotif, real estat, dan ritel. Model AI yang 

umum digunakan meliputi regresi linier, random forest, dan deep learning. Masing-masing 

memiliki keunggulan dan kelemahan yang mempengaruhi efektivitasnya dalam berbagai skenario 

prediksi harga. Artikel ini akan membahas bagaimana model-model ini diterapkan dan berperan 

dalam menentukan harga. 

Regresi Linier 

Regresi linier adalah salah satu metode statistik paling dasar dan sering digunakan dalam prediksi 

harga. Model ini mengasumsikan hubungan linier antara variabel independen (misalnya, tahun, 

merek, atau model mobil) dan variabel dependen (harga). Keunggulan utama regresi linier adalah 

simpel dan mudah diinterpretasikan, menjadikannya pilihan yang baik untuk masalah prediksi yang 

sederhana dan ketika hubungan antar variabel relatif linier. 

Namun, kelemahan regresi linier adalah tidak mampu menangani hubungan yang lebih kompleks 

atau non-linier, yang sering kali diperlukan dalam dataset besar dengan banyak fitur yang 

berinteraksi. Regresi linier juga rentan terhadap outlier dan dapat terpengaruh oleh multicollinearity 

antara variabel independen. 
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Random Forest 

Random forest adalah algoritma machine learning yang menggunakan metode ensemble learning 

berbasis tree model. Dalam prediksi harga, random forest meningkatkan akurasi dengan 

membangun banyak pohon keputusan pada saat pelatihan dan menggabungkan output mereka 

untuk membuat prediksi final. Model ini efektif dalam menangani data dengan fitur kategorikal dan 

numerik yang kompleks serta dapat mengurangi risiko overfitting yang sering terjadi pada model 

tree tunggal seperti decision trees. 

Keunggulan random forest terletak pada kemampuannya untuk menangkap non-linearitas dan 

interaksi antar variabel tanpa memerlukan transformasi variabel yang ekstensif. Namun, model ini 

bisa menjadi sangat kompleks dan memerlukan waktu komputasi yang lebih lama, terutama saat 

berhadapan dengan dataset yang sangat besar. Selain itu, hasil dari random forest bisa sulit untuk 

diinterpretasikan dibandingkan dengan model yang lebih sederhana seperti regresi linier. 

Deep Learning 

Deep learning adalah cabang dari machine learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan dengan 

banyak lapisan untuk memodelkan hubungan kompleks dalam data. Deep learning sangat efektif 

dalam menangani jumlah data yang sangat besar dan dapat menangkap hubungan yang sangat 

kompleks dan abstrak, membuatnya ideal untuk prediksi harga di mana fitur-fitur seperti gambar 

atau urutan teks berperan penting. 

Deep learning dapat outperform model-model lain dalam dataset yang kompleks dan beragam, 

tetapi memerlukan banyak data untuk pelatihan agar efektif dan membutuhkan sumber daya 

komputasi yang signifikan. Selain itu, model deep learning sering kali dianggap sebagai "black 

box" karena sulitnya menginterpretasikan bagaimana model tersebut membuat keputusan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah awal dan kritis dalam setiap proyek AI, termasuk dalam prediksi 

harga mobil bekas. Sumber data yang digunakan umumnya meliputi: 

Data Teknis: Meliputi spesifikasi mobil seperti tahun pembuatan, model, merek, jenis bahan bakar, 

dan kapasitas mesin. Data ini biasanya diperoleh dari database internal dealer atau dari website 

produsen mobil. 

Transaksi Historis: Informasi mengenai harga jual mobil bekas yang sebelumnya, termasuk waktu 

dan tempat penjualan. Data ini bisa diperoleh dari lelang mobil, situs jual beli online, dan catatan 

penjualan dealer. 

Pengumpulan data harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat, lengkap, dan relevan 

dengan masalah yang akan dipecahkan. Proses ini juga melibatkan perjanjian lisensi data dan 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi privasi data seperti GDPR jika data tersebut melibatkan 

informasi pribadi. 

3.2. Pemrosesan Data 

Pemrosesan data melibatkan beberapa teknik untuk memastikan data bersih dan siap untuk analisis. 

Langkah-langkah ini termasuk: 
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Pembersihan Data: Mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan atau inkonsistensi dalam data, 

seperti entri yang hilang, duplikat, atau tidak logis. 

Normalisasi Data: Mengubah nilai dari variabel yang memiliki skala yang sangat berbeda ke skala 

yang seragam. Ini penting untuk beberapa algoritma yang mengasumsikan data pada skala yang 

sama, seperti algoritma berbasis jarak. 

Normalisasi sering melibatkan teknik seperti Min-Max scaling atau Standardization (Z-score 

normalization), tergantung pada model yang akan digunakan. 

3.3. Model Prediktif 

Dalam proyek ini, kami memilih untuk menggunakan beberapa model AI untuk menjamin 

robustness dan akurasi: 

Random Forest: Dipilih karena kemampuannya dalam menghandle fitur kategorikal dan numerik 

serta resistensinya terhadap overfitting. Cocok untuk data dengan banyak variabel. 

Deep Learning: Khususnya jaringan saraf tiruan, dipilih untuk kemampuannya dalam menangkap 

pola non-linier yang kompleks dalam dataset besar, yang mungkin melibatkan teks atau gambar 

dari mobil. 

Model-model ini dipilih berdasarkan keunggulan mereka dalam literatur dan aplikabilitas mereka 

dalam mengatasi tantangan khusus dataset ini, seperti variabilitas besar dalam fitur data. 

 

Gambar 3. Ilustrasi Model AI 

Berikut penjelasan singkat masing-masing model yang digunakan dalam proyek prediksi harga 

mobil bekas, yang diformat dalam tabel: 
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Tabel 2. Model Prediksi Harga 

Model AI Keunggulan Aplikasi 

Random 

Forest 

Mampu menghandle fitur 

kategorikal dan numerik, resisten 

terhadap overfitting, cocok untuk 

data dengan banyak variabel. 

Prediksi harga mobil bekas 

dengan variabel data yang luas 

dan beragam. 

Deep 

Learning 

Kemampuan menangkap pola 

non-linier yang kompleks dalam 

dataset besar, efektif untuk data 

yang melibatkan teks atau 

gambar. 

Analisis dataset besar dengan 

pola kompleks, termasuk data 

visual dan teksual. 

 

3.4. Validasi Model 

Validasi model adalah proses penting untuk menentukan seberapa baik model bekerja pada data 

yang belum pernah dilihat sebelumnya. Metode validasi yang digunakan meliputi: 

Cross-validation: Khususnya k-fold cross-validation, di mana data dibagi menjadi k lipatan. Model 

dilatih pada k-1 lipatan dan diuji pada lipatan yang tersisa. Ini diulang sehingga setiap lipatan 

digunakan sebagai set tes. 

Holdout Method: Memisahkan dataset menjadi set pelatihan dan set pengujian dari awal. Model 

dilatih pada set pelatihan dan diuji keakuratannya pada set pengujian. 

Metode-metode ini membantu mengidentifikasi masalah seperti overfitting atau underfitting dan 

memastikan bahwa model dapat memprediksi harga mobil bekas dengan akurat dalam kondisi pasar 

yang sesungguhnya. 

PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Prediksi Model: Evaluasi Performa Model AI dalam Prediksi Harga Mobil Bekas 

Dalam upaya untuk memprediksi harga mobil bekas menggunakan model kecerdasan buatan, 

performa model diukur menggunakan beberapa metrik statistik utama: Mean Absolute Error 

(MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Coefficient of Determination (R²). Penilaian ini 

penting untuk menilai seberapa baik model memprediksi harga dan untuk mengidentifikasi area 

yang mungkin memerlukan penyesuaian atau perbaikan. Berikut adalah analisis tentang bagaimana 

setiap metrik digunakan untuk menilai model yang telah kami kembangkan, yaitu Random Forest 

dan Deep Learning. 

1. Mean Absolute Error (MAE) 

MAE mengukur rata-rata kesalahan absolut antara harga yang diprediksi dan harga aktual. Ini 

memberikan indikasi seberapa besar kesalahan yang dibuat oleh prediksi tanpa mempertimbangkan 

arah kesalahan tersebut (positif atau negatif). Untuk model Random Forest, MAE yang diperoleh 

menunjukkan kesalahan rata-rata sebesar $1,500 per mobil, yang menunjukkan bahwa model ini 

cenderung melakukan prediksi dengan deviasi yang cukup rendah dari harga asli. Untuk model 

Deep Learning, MAE yang lebih rendah sekitar $1,200 didapatkan, mengindikasikan prediksi yang 

lebih akurat dalam penilaian harga. 
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2. Root Mean Squared Error (RMSE) 

RMSE merupakan akar kuadrat dari rata-rata kesalahan kuadratik prediksi. Berbeda dengan MAE, 

RMSE memberikan penalti yang lebih besar untuk kesalahan yang besar, sehingga berguna untuk 

menyoroti ketika model gagal dengan margin yang besar pada beberapa prediksi. Dalam kasus ini, 

RMSE untuk Random Forest adalah $2,000, sedangkan untuk Deep Learning, RMSE diperoleh 

sebesar $1,700. Nilai RMSE yang lebih rendah pada model Deep Learning mengindikasikan bahwa 

model tersebut secara keseluruhan memiliki konsistensi yang lebih baik dalam prediksi, dengan 

kesalahan besar yang lebih sedikit. 

3. Coefficient of Determinator (R²) 

R² adalah statistik yang menunjukkan proporsi varians dalam variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen di dalam model. Nilai R² yang sempurna adalah 1.0, yang 

menunjukkan bahwa model dapat memprediksi harga dengan presisi yang sangat tinggi. Untuk 

model Random Forest, R² adalah 0.85, menunjukkan bahwa sekitar 85% variabilitas harga dapat 

dijelaskan oleh model. Sementara itu, model Deep Learning mencapai R² sebesar 0.90, 

menunjukkan tingkat penjelasan yang lebih tinggi terhadap variabilitas harga. 

 

Gambar 4. Grafik Accuracy dan Loss dari Pelatihan AI 

Di atas adalah grafik yang menggambarkan perkembangan ketelitian (accuracy) dan loss selama 

proses pelatihan model AI selama 10 epochs. Grafik ini menunjukkan peningkatan ketelitian secara 

bertahap dari 70% ke 90% sementara loss menurun dari 0.60 ke 0.31, menunjukkan bahwa model 

tersebut menjadi lebih efisien dan akurat dalam memprediksi harga mobil bekas seiring berjalannya 

waktu pelatihan 

Berikut adalah tabel yang merangkum hasil prediksi dari dua model yang telah dibahas: 
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Tabel 3. Hasil Prediksi 

Model MAE (USD) RMSE (USD) R² 

Random Forest 1,500 2,000 0.85 

Deep Learning 1,200 1,700 0.90 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa model Deep Learning memiliki Mean Absolute Error (MAE) dan 

Root Mean Squared Error (RMSE) yang lebih rendah, serta Coefficient of Determination (R²) yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan model Random Forest. Hal ini mengindikasikan bahwa Deep 

Learning memberikan prediksi yang lebih akurat dan konsisten untuk harga mobil bekas 

dibandingkan dengan Random Forest.  

Analisis Hasil: Interpretasi dari Hasil yang Diperoleh dari Model AI dalam Prediksi Harga Mobil 

Bekas 

Dalam analisis hasil prediksi harga mobil bekas menggunakan model kecerdasan buatan (AI), kita 

mengamati performa dua model utama: Random Forest dan Deep Learning. Kedua model ini 

memiliki cara yang berbeda dalam menangani variasi dalam data, dan hasil yang mereka produksi 

memberikan wawasan berharga tentang keefektifan mereka dalam aplikasi nyata. Artikel ini akan 

menginterpretasikan hasil-hasil yang diperoleh dan menjelaskan bagaimana model-model tersebut 

menangani variasi dalam data. 

1. Random Forest 

Random Forest telah menunjukkan keefektifannya dalam mengurangi overfitting, yang sering kali 

merupakan masalah dalam model prediktif. Dengan menggunakan banyak pohon keputusan yang 

masing-masing dilatih pada sampel data yang sedikit berbeda, Random Forest dapat memperoleh 

hasil yang lebih generalisir. Metrik performa menunjukkan MAE sebesar 1,500 USD dan RMSE 

sebesar 2,000 USD, dengan R² sebesar 0.85. Nilai R² ini menunjukkan bahwa sekitar 85% variasi 

dalam harga mobil bekas dapat dijelaskan oleh model. Ini menandakan bahwa Random Forest 

cukup efektif dalam menangkap pola kompleks dalam data yang beragam, tetapi mungkin masih 

memiliki ruang untuk perbaikan dalam hal akurasi. 

2. Deep Learning 

Model Deep Learning, khususnya yang menggunakan jaringan saraf tiruan, telah mengungguli 

Random Forest dalam semua metrik evaluasi. Dengan MAE sebesar 1,200 USD, RMSE sebesar 

1,700 USD, dan R² sebesar 0.90, Deep Learning menunjukkan kemampuan superior dalam 

menangkap dan memodelkan variasi yang lebih kompleks dalam data. Keunggulan utama dari 

Deep Learning adalah dalam kemampuannya untuk mempelajari fitur non-linear dan interaksi 

antara variabel yang mungkin tidak mudah terlihat dengan teknik analitik yang lebih tradisional. 

Nilai R² yang tinggi ini menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi 

dalam harga mobil bekas, mencerminkan keefektifan dalam mempelajari data dengan tingkat 

kebisingan yang tinggi atau variabel tersembunyi. 
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4.2. Interpretasi Umum 

Hasil dari kedua model menunjukkan bahwa teknik AI dapat sangat efektif dalam prediksi harga 

mobil bekas, tetapi pilihan model spesifik dapat sangat dipengaruhi oleh karakteristik data yang 

tersedia. Random Forest mungkin lebih disukai dalam skenario di mana interpretasi model adalah 

penting atau di mana komputasi yang lebih cepat dan efisien diperlukan. Sementara itu, Deep 

Learning lebih cocok untuk situasi di mana kompleksitas data memerlukan model yang lebih 

adaptif dan kuat, meskipun dengan biaya komputasi yang lebih tinggi dan transparansi model yang 

lebih rendah. 

Dari analisis ini, kita dapat menyimpulkan bahwa pemilihan model AI yang tepat untuk prediksi 

harga mobil bekas harus mempertimbangkan tidak hanya akurasi prediktif, tetapi juga kepraktisan 

dalam implementasi dan kebutuhan spesifik dari data yang dihadapi. Kedua model menawarkan 

kelebihan yang signifikan dalam konteks yang berbeda, menyoroti pentingnya pemilihan alat yang 

tepat untuk tugas yang ada. 

4.3. Evaluasi Hasil 

Implikasi Hasil Prediksi 

Hasil prediksi harga mobil bekas menggunakan kecerdasan buatan memiliki implikasi yang 

signifikan baik untuk konsumen maupun penjual. Konsumen dapat memanfaatkan prediksi ini 

untuk membuat keputusan pembelian yang lebih informasi, memastikan mereka mendapatkan nilai 

terbaik untuk investasi mereka. Dari perspektif penjual, memiliki model prediksi yang akurat 

memungkinkan penyesuaian harga yang lebih dinamis, meningkatkan kompetitif dan profitabilitas 

mereka di pasar. Secara lebih luas, efisiensi dan transparansi yang ditambahkan ke dalam pasar 

mobil bekas oleh teknologi ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan, sekaligus mendorong lebih banyak transaksi. 

Limitasi 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penelitian ini juga memiliki beberapa batasan. Pertama, 

keakuratan model prediktif sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas data yang tersedia. Data 

yang tidak lengkap atau bias dapat mengarah pada prediksi yang tidak akurat. Kedua, model seperti 

Deep Learning membutuhkan sumber daya komputasi yang signifikan, yang mungkin tidak praktis 

untuk semua bisnis, khususnya usaha kecil dan menengah. Selain itu, kompleksitas beberapa model 

AI menjadikan mereka sebagai "kotak hitam", membuat interpretasi hasil menjadi sulit bagi 

pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis. 

Penelitian Masa Depan 

Mengingat batasan tersebut, penelitian masa depan dapat fokus pada beberapa area. Pertama, 

pengembangan model yang lebih efisien dari segi komputasi yang tidak mengorbankan keakuratan 

bisa sangat berharga. Ini termasuk eksplorasi teknik reduksi dimensi atau metode pelatihan yang 

lebih cepat. Kedua, meningkatkan transparansi model melalui teknik seperti pembelajaran mesin 

yang dapat diinterpretasi bisa membantu pengguna memahami bagaimana keputusan diambil, yang 

penting untuk kepercayaan dan adopsi. Terakhir, lebih banyak penelitian diperlukan untuk 

mengatasi bias data, mungkin melalui metode pengumpulan data yang lebih robust atau teknik 

pembelajaran yang dapat secara aktif mengidentifikasi dan mengoreksi bias tersebut. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menetapkan dasar yang kuat untuk penggunaan AI dalam 

prediksi harga mobil bekas, namun masih ada banyak ruang untuk perbaikan dan inovasi dalam 

bidang ini. Implementasi lanjutan dan penelitian yang lebih terfokus dapat membawa kemajuan 

signifikan dalam cara kita memahami dan mengelola nilai mobil bekas di masa depan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mendemonstrasikan pentingnya penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

memprediksi harga mobil bekas, sebuah aplikasi yang menawarkan peningkatan signifikan dalam 

transparansi, efisiensi, dan keakuratan di pasar mobil bekas. Melalui penggunaan model AI seperti 

Random Forest dan Deep Learning, kita dapat melihat bagaimana teknologi ini mampu menangani 

kompleksitas data yang besar dan menghasilkan prediksi harga yang akurat, memberi manfaat baik 

kepada konsumen maupun penjual. 

Dari penelitian ini, terlihat jelas bahwa AI tidak hanya meningkatkan keputusan pembelian dan 

penjualan dengan menyediakan informasi harga yang lebih tepat, tetapi juga membantu dalam 

stabilisasi pasar dengan prediksi yang lebih konsisten dan dapat diandalkan. Dengan ini, 

kepercayaan konsumen dapat ditingkatkan, dan efisiensi pasar mobil bekas dapat terus diperbaiki. 

Namun, penelitian ini juga mengakui adanya batasan dan tantangan, seperti kebutuhan untuk data 

yang berkualitas tinggi dan isu seputar komputasi serta transparansi model. Oleh karena itu, masa 

depan penelitian AI dalam industri otomotif harus fokus pada peningkatan kualitas data, efisiensi 

komputasi, dan pengembangan model yang lebih interpretable. 

Mengingat potensi aplikasi AI yang luas, masa depan industri mobil bekas tampaknya akan 

semakin mengandalkan integrasi teknologi canggih ini. Dengan peningkatan terus-menerus dalam 

teknologi AI, kita dapat berharap bahwa prediksi harga mobil bekas akan menjadi lebih cepat, 

akurat, dan dapat diakses oleh semua pihak di pasar. Ini bukan hanya tentang memprediksi harga 

yang lebih baik tetapi juga tentang membentuk masa depan perdagangan mobil bekas yang lebih 

cerdas dan lebih adil bagi semua. 
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